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  LAMPIRAN  

Lampiran 1.  Hasil Analisis Ragam Uji Jumlah Total Bakteri Susu Pasteurisasi 

dengan Penambahan Ekstrak Kayu Manis pada Penyimpanan yang 

Berbeda 

 

Nilai Rata-rata dan Standar Jumlah Total Bakteri Susu Pasteurisasi 

Konsentrasi_KM Penyimpanan Mean Std. Deviation N 

Kontrol (0%) Penyimpanan 0 hari 

Penyimpanan 3 hari 

Penyimpanan 6 hari 

Penyimpanan 9 hari 

3.6367 

3.7500 

4.3100 

4.7533 

.11547 

.39051 

.26851 

.25325 

3 

3 

3 

3 

Kayu manis 0,5% Penyimpanan 0 hari 

Penyimpanan 3 hari 

Penyimpanan 6 hari 

Penyimpanan 9 hari 

4.2133 

4.0633 

4.0422 

4.0200 

.03215 

.03215 

.05132 

.01732 

3 

3 

3 

3 

Kayu manis 1% Penyimpanan 0 hari 

Penyimpanan 3 hari 

Penyimpanan 6 hari 

Penyimpanan 9 hari 

4.1267 

4.0367 

4.0100 

3.3333 

.07506 

.00577 

.01732 

.05774 

3 

3 

3 

3 

Kayu manis 1,5% Penyimpanan 0 hari 

Penyimpanan 3 hari 

Penyimpanan 6 hari 

Penyimpanan 9 hari 

3.8067 

3.4900 

3.4633 

3.4633 

.20207 

.01732 

.01155 

.01155 

3 

3 

3 

3 

Kayu manis 2% Penyimpanan 0 hari 

Penyimpanan 3 hari 

Penyimpanan 6 hari 

Penyimpanan 9 hari 

3.4633 

3.2667 

3.0333 

3.0000 

.01155 

.05774 

.05774 

.00000 

3 

3 

3 

3 

 

Analisis Ragam Jumlah Total Bakteri Susu Pasteurisasi 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Corrected Model 11.680a 19 .615 33.723 .000 

Intercept 850.137 1 850.137 4.664E4 .000 

Konsentrasi_KM 7.308 4 1.827 100.235 .000 

Penyimpanan .175 3 .058 3.200 .033 

Konsentrasi_KM * 

Penyimpanan 

4.196 12 .350 19.184 .000 

Error .729 40 .018   

Total 862.546 60    

Corrected Total 12.409 59    

a. R Squared = ,941 (Adjusted R Squared = ,913) 
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Uji Lanjut Duncan Konsentrasi Kayu Terhadap Jumlah Total Bakteri 

Konsentrasi_KM N 
Subset 

1 2 3 4 

Kayu manis 2% 12 3.1908    

Kayu manis 1,5% 12  3.5558   

Kayu manis 1% 12   3.8767  

Kayu manis 0,5% 12    4.0850 

Kontrol (0%) 12    4.1125 

Sig.  1.000 1.000 1.000 .621 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = ,018. 

 
Uji Lanjut Duncan Penyimpanan Susu Pasteurisasi Terhadap Jumlah Total 

Bakteri 

Penyimpanan N 
Subset 

1 2 

Penyimpanan 9 hari 15 3.7140  

Penyimpanan 3 hari 15 3.7213  

Penyimpanan 6 hari 15 3.7720 3.7720 

Penyimpanan 0 hari 15  3.8493 

Sig.  .275 .125 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = ,018. 

 

Lampiran 2. Hasil Analisis Ragam Uji Nilai pH Susu Pasteurisasi dengan 
Penambahan Ekstrak Kayu Manis pada Penyimpanan yang Berbeda 

 

Nilai Rata-rata dan Standar Nilai pH Susu Pasteurisasi 

Konsentrasi_KM Penyimpanan Mean Std. Deviation N 

Kontrol (0%) Penyimpanan 0 hari 

Penyimpanan 3 hari 

Penyimpanan 6 hari 

Penyimpanan 9 hari 

6.6167 

6.5767 

6.5000 

6.5000 

.02887 

.06807 

.00000 

.00000 

3 

3 

3 

3 

Kayu manis 0,5% Penyimpanan 0 hari 

Penyimpanan 3 hari 

Penyimpanan 6 hari 

Penyimpanan 9 hari 

6.6333 

6.6667 

6.7333 

6.9333 

.05774 

.02887 

.05774 

.40415 

3 

3 

3 

3 

Kayu manis 1% Penyimpanan 0 hari 

Penyimpanan 3 hari 

Penyimpanan 6 hari 

Penyimpanan 9 hari 

6.6333 

6.7233 

6.7667 

6.9667 

.05774 

.04041 

.05774 

.37859 

3 

3 

3 

3 

Kayu manis 1,5% Penyimpanan 0 hari 

Penyimpanan 3 hari 

Penyimpanan 6 hari 

Penyimpanan 9 hari 

6.6333 

6.7000 

6.7333 

7.0000 

.05774 

.00000 

.05774 

.34641 

3 

3 

3 

3 
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Kayu manis 2% Penyimpanan 0 hari 

Penyimpanan 3 hari 

Penyimpanan 6 hari 

Penyimpanan 9 hari 

6.6333 

6.7300 

6.8000 

7.0000 

.05774 

.00000 

.00000 

.34641 

3 

3 

3 

3 

 

Analisis Ragam Nilai pH Susu Pasteurisasi 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Corrected Model 1.300a 19 .068 2.367 .011 

Intercept 2712.731 1 2712.731 9.388E4 .000 

Konsentrasi_KM .478 4 .119 4.133 .007 

Penyimpanan .532 3 .177 6.137 .002 

Konsentrasi_KM * 

Penyimpanan 

.290 12 .024 .836 .614 

Error 1.156 40 .029   

Total 2715.186 60    

Corrected Total 2.455 59    

a. R Squared = ,529 (Adjusted R Squared = ,306) 

 

Uji Lanjut Duncan Konsentrasi Kayu Manis Terhadap Nilai pH 

Penyimpanan N 
Subset 

1 2 

Kontrol (0%) 12 6.5483  
Kayu manis 0,5% 12  6.7417 
Kayu manis 1,5% 12  6.7667 
Kayu manis 1% 12  6.7725 
Kayu manis 2% 12  6.7908 

Sig.  1.000 .525 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = ,029. 

 

Uji Lanjut Duncan Penyimpanan Susu Pasteurisasi Terhadap Nilai pH 

Penyimpanan N 
Subset 

1 2 

Penyimpanan 0 hari 15 6.6300  

Penyimpanan 3 hari 15 6.6793  

Penyimpanan 6 hari 15 6.7067  

Penyimpanan 9 hari 15  6.8800 

Sig.  .252 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = ,029. 
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Lampiran 3.  Hasil Analisis Ragam Uji Kadar Asam laktat Susu Pasteurisasi dengan 

Penambahan Ekstrak Kayu Manis pada Penyimpanan yang Berbeda 

 

Nilai Rata-rata dan Standar Kadar Asam Laktat Susu Pasteurisasi 

Konsentrasi_KM Penyimpanan Mean Std. Deviation N 

Kontrol (0%) Penyimpanan 0 hari 

Penyimpanan 3 hari 

Penyimpanan 6 hari 

Penyimpanan 9 hari 

.1350 

.1350 

.1350 

.1800 

.00000 

.00000 

.00000 

.00000 

3 

3 

3 

3 

Kayu manis 0,5% Penyimpanan 0 hari 

Penyimpanan 3 hari 

Penyimpanan 6 hari 

Penyimpanan 9 hari 

.0650 

.0600 

.0315 

.0180 

.03464 

.02598 

.02338 

.02338 

3 

3 

3 

3 

Kayu manis 1% Penyimpanan 0 hari 

Penyimpanan 3 hari 

Penyimpanan 6 hari 

Penyimpanan 9 hari 

.0627 

.0587 

.0298 

.0160 

.03060 

.02367 

.02208 

.01992 

3 

3 

3 

3 

Kayu manis 1,5% Penyimpanan 0 hari 

Penyimpanan 3 hari 

Penyimpanan 6 hari 

Penyimpanan 9 hari 

.0500 

.0463 

.0157 

.0157 

.00866 

.00231 

.01934 

.01934 

3 

3 

3 

3 

Kayu manis 2% Penyimpanan 0 hari 

Penyimpanan 3 hari 

Penyimpanan 6 hari 

Penyimpanan 9 hari 

.0500 

.0460 

.0150 

.0150 

.00866 

.00173 

.01819 

.01819 

3 

3 

3 

3 

 

Analisis Ragam Kadar Asam Susu Pasteurisasi 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Corrected Model .136a 19 .007 20.669 .000 

Intercept .209 1 .209 604.201 .000 

Konsentrasi_KM .116 4 .029 83.569 .000 

Penyimpanan .009 3 .003 8.290 .000 

Konsentrasi_KM * 

Penyimpanan 

.012 12 .001 2.796 .007 

Error .014 40 .000   

Total .359 60    

Corrected Total .150 59    

a. R Squared = ,908 (Adjusted R Squared = ,864) 
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Uji Lanjut Duncan Konsentrasi Kayu Terhadap Kadar Asam Laktat 

Penyimpanan N 
Subset 

1 2 

Kayu manis 2% 12 .0315  
Kayu manis 1,5% 12 .0319  
Kayu manis 1% 12 .0418  
Kayu manis 0,5% 12 .0436  
Kontrol (0%) 12  .1462 

Sig.  .153 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = ,000 

 

Uji Lanjut Duncan Penyimpanan Susu Pasteurisasi Terhadap Kadar Asam Laktat 

Penyimpanan N 
Subset 

1 2 

Penyimpanan 6 hari 15 .0454  

Penyimpanan 9 hari 15 .0489  

Penyimpanan 3 hari 15  .0692 

Penyimpanan 0 hari 15  .0725 

Sig.  .606 .626 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = ,000. 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Pembuatan Ekstrak Kayu Manis  Pembuatan Susu Pasteurisasi 

 

 

 

 

 

 

              Penyimpanan Sampel                   Pengujian TPC 

 

 

 

 

 

 

 

   

       Pengujian Kadar Asam Laktat           Pengujian pH  
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Inkubasi Sampel                Kayu manis 2% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Kontrol (0%)          Perhitungan Bakteri 
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